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ABSTRAK 

“Strategi Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Pengrajin Sulaman 

Bayangan Di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan” 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kelompok pengrajin Sulaman 

Bayangan yang menjadi pemberdayaan bagi kaum perempuan dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Sulaman Bayangan ini merupakan 

sebuah kerajinan tradisional dari Kabupaten Pesisir Selatan yang sudah mulai 

terkenal sampai ke luar negeri. Kerena keunikannya, sulaman bayangan sudah 

mendapat gelar juara pertama se-ASEAN pada Tahun 2009 dan penghargaan dari 

UNESCO pada Tahun 2010. Sulaman Bayangan merupakan warisan secara turun-

temurun dari nenek moyang mereka yang harus dikembangkan terutama khusus 

bagi perempuan harus bisa membuat sulaman, tujuannya agar mereka bisa mandiri 

dalam segi ekonomi dan tidak bergantung kepada suami. Maka dari itu tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemberdayaan perempuan melalui 

kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah  kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Pemilihan informan dilakukan dengan teknis purposive sampling 

dengan informan penelitian sebanyak 15 orang.. Jenis data yang terdiri dari data 

primer dan data skunder, dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan studi 

dokumnetasi. Teknik menguji keabsahan data menggunakan triangulasi dan teknik 

analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

strategi pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh ketua kelompok pengrajin 

Sulaman Bayangan dan strategi yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian 

masyarakat dari Universitas Negeri Padang, yang menjadi faktor pendukung pada 

pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin 

Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai adalah alat praktek yang cukup 

mendukung dan lokasi Sulaman Bayangan dekat dengan tempat wisata puncak 

mandeh. Sedangkan faktor penghambat yaitu seperti masalah pemodalan, 

masalah SDM dan masalah pemasaran. Hal ini disebabkan kurangnya link antara 

pemilik Sulaman Bayangan dengan pemilik toko-toko di berbagai daerah. 

 

Kata kunci : Strategi Pemberdayaan, Pemberdayaan Perempuan, Sulaman 

Bayangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia istilah pemberdayaan atau empowerment pada awalnya 

digunakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) untuk memperkuat 

masyarakat di bidang ekonomi agar dapat merubah dan memperbaiki 

kehidupannya. Pemberdayaan masyarakat salah satunya yaitu mengenai 

pemberdayaan perempuan, dimana pada era globalisasi yang semakin maju 

menuntut adanya perubahan besar yang berkaitan dengan pemberdayaan 

perempuan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah proses pemberdayaan 

perempuan di bidang ekonomi agar perempuan menjadi kaum yang tidak 

sepenuhnya bergantung kepada laki-laki. 

Pemberdayaan perempuan diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan (capability) dan kualitas hidup keluarga dan masyarakat karena 

dengan adanya pemberdayaan perempuan dapat meningkatkan produktivitas 

perempuan yang akhirnya dapat membantu perekonomian keluarga dan 

masyarakat. Peningkatan produktivitas perempuan dapat dilihat dari 

indikator-indikator yang antara lain adanya perubahan sikap yang lebih positif 

dan maju, meningkatnya kemampuan kecakapan hidup (life skill) serta 

memiliki berbagai hasil karya baik berupa barang dan jasa untuk keperluan 

diri sendiri maupun masyarakat. 

Di Kabupaten Pesisir Selatan terdapat salah satu kenagarian yang 

melaksanakan pemberdayaan perempuan, yaitu melalui Kelompok Pengrajin 

Sulaman Bayangan. Sulaman Bayangan adalah karya cipta masyarakat Pesisir 
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Selatan yang awalnya dilahirkan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir 

Selatan Provinsi Sumatera Barat. Sulaman ini mendapat gelar juara pertama 

se-ASEAN pada Tahun 2009 dan kemudian pada Tahun 2010 mendapat 

penghargaan dari UNESCO. Penghargaan ini diberikan karena sulaman 

bayangan merupakan kerajinan tangan yang mempunyai keunikan dari 

kerajinan yang lain dan merupakan kekayaan budaya, maka untuk itu harus 

dilestarikan dan dikembangkan. (Sumber: BP3K Kecamatan XI Tarusan Kab. 

Pesisir Selatan). 

Di awal terciptanya Karya Cipta Anak Nagari ini adalah hanya 

memproduksi mukenah kaligrafi yang dibentuk dalam sulaman tempel. 

Seiring perkembangannya zaman maka masyarakat di Barung-Barung 

Belantai mulai mengembangkan dan menciptakan berbagai inovasi dan 

produk baru yang beraneka macam seperti kebaya, mukena, gamis, baju 

kurung, baju koko, selendang dan taplak meja. Selain itu bisa juga dibuat 

produk seprai dan kelambu kalau ada pesanan dari konsumen. Kemudian 

diteruskan hingga sekarang dan menjadi mata pencaharian masyarakat 

setempat khususnya perempuan dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 

keluarga.  

Tabel 1. Data Jumlah Kepala Keluarga di Barung-Barung Belantai Kab. 

Pesisir Selatan 

No Golongan  Jumlah Kepala Keluarga 

1 Pra Sejahtera 225 KK 

2 Sejahtera 1 163 KK 
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3 Sejahtera 2 97 KK 

4 Sejahtera 3 45 KK 

5 Sejahtera 3 plus 18 KK 

Total Jumlah KK 548 KK 

Sumber: Kantor Wali Nagari Barung-Barung Belantai 2019 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa di Nagari Barung-

Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan terdapat keluarga yang tergolong pra 

sejahtera berjumlah 225 KK, sejahtera 1 berjumlah 163 KK, Sejahtera 2 

berjumlah 97 KK, Sejahtera 3 berjumlah 45 KK, dan Sejahtera 3 plus 

berjumlah 18 KK dari jumlah keseluruhan 548 KK. Secara keseluruhan 

jumlah penduduk di Nagari Barung-Barung Belantai sebanyak 2878 jiwa. 

Jika dilihat lebih lanjut jumlah penduduk di Nagari Barung-Barung Belantai 

menurut jenis kelamin tahun 2018 yang mana jumlah penduduk laki-laki 

terdiri dari 1.422 (42,06 %) sedangkan jumlah perempuan 1.456 (57,94 %), 

dari data tersebut terlihat bahwa banyaknya jumlah penduduk perempuan dari 

pada jumlah penduduk laki-laki. 

Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan Penduduk di Barung-Barung Belantai 

Kab. Pesisir Selatan 

No Tingkat Pendidikan Penduduk Jumlah 

1 Tamat dan tidak SD 1084 Orang 

2 Tamat dan tidak tamat 

SLTP/Sederajat 

646 Orang 

3 Tamat dan tidak tamat 

SLTA/Sederajat 

892 Orang 
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4 Sarjana  256 Orang 

Total Jumlah Penduduk 2.878 Orang 

                Sumber: Kantor Wali Nagari Barung-Barung Belantai 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan 

penduduk di Kenagarian Barung-Barung Belantai yaitu dari tamat dan tidak 

SD sebanyak 1084 orang, tamat dan tidak tamat SLTP/Sederajat sebanyak 

646 orang, tamat dan tidak tamat SLTA/Sederajat sebanyak 892 orang dan 

Sarjana  sebanyak 256 orang dari jumlah penduduk keseluruhan 2.878 jiwa. 

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan masyarakat di Barung 

Belantai-Belantai masih rendah. 

Sebagian besar penduduk di Barung-Barung Belantai ini terutama 

perempuan (65%) memilih bidang usaha sebagai pengrajin Sulaman 

Bayangan. Kerajinan Sulaman Bayangan yaitu suatu jenis sulaman di 

Kabupaten Pesisir Selatan yang sudah menjadi mata pencaharian bagi 

perempuan dan juga merupakan keterampilan yang diajarkan oleh orang tua 

secara turun menurun kepada anak gadis yang ada di kenagarian ini. Hal ini 

juga dikarenakan menyulam dianggap pekerjaan yang tidak terlalu berat 

untuk perempuan dan juga tidak mengganggu pekerjaan rumah tangga serta 

tugas-tugas lainnya. (Sumber: BP3K Kecamatan XI Tarusan Kab. Pesisir 

Selatan). 

   Tabel 3. Data Pekerjaan Penduduk di Kenagarian Barung-Barung   

Belantai Kab. Pesisir Selatan 

No Jenis Pekerjaan Jumlah penduduk 
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1 Pertanian 1.323 jiwa 

2 Kerajinan  215 jiwa 

3 Peternakan 150 jiwa 

4 Perkebunan 91 jiwa 

6 PNS/TNI/Polri 88 jiwa 

7 Pedagang 84 jiwa 

Jumlah  2.878 Jiwa 

  Sumber: Kantor Wali Nagari Barung-Barung Belantai Tahun 2019 

Dari tabel diatas mengenai pekerjaan penduduk, kebanyakan 

penduduk bekerja dalam sektor pertanian dan kerajinan. Hal ini dapat dilihat 

bahwa dibidang pertanian jumlah penduduk yaitu sebanyak 1.323 jiwa dan 

pada bidang kerajinan sebanyak 215 jiwa. Maka dari itu dapat dikatakan 

bahwa bidang kerajinan juga merupakan pekerjaan yang cukup banyak 

ditekuni oleh masyarakat di Barung-Barung Belantai khususnya perempuan. 

Sehingga bidang kerajinan ini harus dikembangkan agar dapat membantu 

mensejahterahkan keluarga dan masyarakat. 

Menurut Ade Sandri (27 Tahun) sebagai masyarakat dan pemuda di 

Kenagarian Barung-Barung Belantai dalam wawancara 08 Januari 2019, 

yakni: 

“mata pencaharian masyarakat khususnya perempuan di 

nagari Barung-Barung Belantai ini banyak yang bekerja 

sebagai pengrajin sulaman bayangan ada sebanyak 215 

orang pengrajin mulai dari ibu-ibu rumah tangga sampai 

remaja yang masih sekolah. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan perempuan yang setiap hari menyulam baik itu di 

rumah, teras rumah dan di warung-warung sekitar. Setelah 
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selesai perempuan yang bekerja akan menerima upah dari 

pemilik sulaman”  

Dari wawancara di atas terlihat bahwa khususnya perempuan di 

Barung-Barung Belantai ini banyak yang bekerja sebagai pengrajin Sulaman 

Bayangan, sehingga kerajinan menyulam dapat meningkatkan perokomian 

perempuan di daerah ini. Pemberdayaan ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan bagi perempuan, agar perempuan tidak bergantung 

kepada laki-laki dan mampu menambah penghasilan keluarga. 

Kelompok pengrajin Sulaman Bayangan merupakan salah satu 

kelompok penyulam yang memiliki tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

dan kreatifitas anggotanya dalam bidang membuat sulaman. Kelompok 

tersebut bertekad untuk mendidik dan melatih para anggota untuk 

berkreatifitas, berkarya dan mandiri sehingga diharapkan para ibu rumah 

tangga dapat meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Dilihat dari segi 

pemberdayaan, kegiatan ini merupakan pemberdayaan perempuan yang 

efektif karena ibu rumah tangga masih dapat membagi waktu antara 

mengurus keluarga dan menyulam. 

Tabel 4. Data Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung 

Belantai Kab. Pesisir Selatan 

No Nama Kelompok 

Sulaman  

Pemilik Sulaman  Jumlah Anggota 

Kelompok Sulaman 

1 Sulaman Bayangan 

Rozalinda 

Ibu Rozalinda 150 Orang 

2 Sulaman Bayangan 

Bougenville  

Ibu Ernawati 28 Orang 
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3 Sulaman Bayangan 

Kagasa (Kaligrafi 

Gaya Sulaman 

Anak) 

Ibu Gusfitri 25 Orang 

4 Sulaman Bayangan 

Riza 

Ibu Netti 

Herawati 

25 Orang 

5 Sulaman Bayangan 

Putri Tunggal 

 

Ibu Wati Amril 23 Orang 

6 Sulaman Bayangan 

Al-Insan 

Ibu Lisma 20 Orang 

7 Sulaman Aplikasi 

Umi Masita 

Ibu  Zuraini 18 Orang  

8 Sulaman Bayangan  

Zakiyah  

Ibu Dewi 15 Orang 

9 Sulaman Bayangan  

Kaligrafi 

Ibu Darni 15 Orang  

Total  215 Orang 

   Sumber: Data Primer Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan Tahun 2019 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa saat ini ada sebanyak 

215 pengrajin sulaman yang ada di Barung-Barung Belantai yang antara satu 

dengan yang lainnya mempunyai kekhasan masing-masing dalam membuat 

sulaman, yang terbagi dalam 9 (sembilan) kelompok dengan nama sulaman 

yang berbeda-beda sesuai dengan yang diberikan oleh pemilik sulaman. Di 

dalam kelompok ada yang beranggotakan 15 orang bahkan ada yang juga 

yang sampai 150 orang dalam satu kelompok pengrajin sulaman bayangan di 

Barung-Barung Belantai ini. Kelompok pengrajin Sulaman Bayangan ini 

sudah berkembang dari waktu ke waktu sehingga perlu dikembangkan 

melalui berbagai pelatihan kepada pengrajin sulaman tersebut. 
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Strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin 

Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai ini sudah pernah dilakukan 

dalam bentuk pengabdian pengabdian dari Universitas Negeri Padang 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan yang di ketuai oleh ibu Weni Nelmira, 

S.Pd, M.Pd T beserta , untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 5. Tim pengabdian masyarakat dari Universitas Negeri Padang 

No Nama Tim Pengabdian Jabatan 

1 Weni Nelmira, S.Pd., M.Pd T Ketua 

2 Dr. Dharma Surya Anggota 

3 Dr. Yusmarita, M.Pd  Anggota 

4 Puji Hujria Suci, M.Pd  Anggota 

5 Hadiastuti, M.Pd Anggota 

6 Reni Fitria, M.Pd Anggota 

7 Sri Zulfia Novrita, M.Pd Anggota 

8 Nita Sahara, M.Pd Anggota 

Sumber : Hasil Wawancara Penulis Tahun 2019 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada sebanyak 8 orang 

tim pengabdian masyarakat dari Universitas Negeri Padang yang melakukan 

pemberdayaan terhadap kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-

Barunf Belantai Kab. Pesisir Selatan. Tim pengabdian ini di ketuai oleh Ibu 

Weni Nelmira, S.Pd., M.Pd T yang merupakan dosen dari Fakultas Pariwisata 

dan Perhotelan (FPP) di program studi Tata Busana begitu juga dengan 

seluruh anggota tim pengabdian masyarakat merupakan dosen Tata Busana.  

 Pemberdayaan yang dilakukan pada salah satu kelompok sulaman 

yaitu “Kelompok Sulaman RIZA” milik ibu Netti Herawati, dimana kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM 

sulaman daerah Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengembangkan usahanya 
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dengan lebih baik dengan cara melakukan pengembangan desain untuk 

menghasilkan produk yang lebih kreatif dan mampu membantu 

perekonomian masyarakat khususnya perempuan. 

Rata-rata umur pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung 

Belantai dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu usia 12 sampai 20 tahun 

berjumlah sebanyak 56 orang (29,44 %), sedangkan usia 21 sampai 50 tahun 

berjumlah sebanyak 138 orang (60,22 %) dan usia 51 tahun ke atas berjumlah 

21 orang (10,34 %). Dari data diatas maka dapat dikatakan bahwa mayoritas 

pengrajin Sulaman Bayangan berusia dari 21 tahun sampai 50 tahun dan 

merupakan usia produktif. 

Para pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai ini 

diberi upah menurut tingkat kesulitan pekerjaannya. Makin rumit pengerjaan, 

makin besar upah yang mereka terima. Rata-rata pengrajin untuk sehelai baju 

adalah Rp 80.000,- sampai Rp 150.000,- yang dapat mereka selesaikan dalam 

waktu satu minggu. Biaya desain untuk tukang lukis adalah Rp 25.000,- 

sampai dengan Rp 50.000,- per helai baju. Produk yang sudah jadi nantinya 

dijual dengan harga mulai dari Rp 275.000,- sampai dengan Rp 550.000,-. 

Beberapa produk mukena yang bermutu bagus dengan nilai seni yang tinggi 

dijual dengan harga Rp 600.000,- sampai Rp 800.000,- karena membutuhkan 

waktu yang lebih lama untuk membuatnya yaitu sekitar satu bulan sampai 

sulaman selesai. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal yang peneliti 

lakukan dengan beberapa kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-
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Barung Belantai Kabupaten Pesisir Selatan. Peneliti menemukan masalah 

dalam upaya pemberdayaan perempuan yang dilakukan masyarakat di 

Barung-Barung Belantai seperti masih banyaknya perempuan usia produktif 

yang menyandang masalah ekonomi disebabkan kurangnya keterampilan 

terutama menyulam, sedangkan menyulam adalah salah satu mata 

pencaharian yang bisa membantu perempuan untuk menambah penghasilan 

keluarganya sehingga mereka tidak bergantung lagi pada orang lain karena 

sudah memiliki penghasilan sendiri. Hal ini bisa menjadikan perempuan 

mandiri dalam segi ekonomi. 

Selain itu, faktor lain yaitu masih rendahnya tingkat pendidikan dan 

pengetahuan yang dimiliki oleh penduduk di Barung-Barung Belantai Kab. 

Pesisir Selatan, menyebabkan keinginan untuk maju dan berkembang dalam 

upaya memperbaiki tingkat pendapatan ekonomi keluarga belum ada. Hal ini 

sangat nampak dari aktivitas para perempuan di daerah ini yang hanya 

mengurus rumah tangga dan mengasuh anak, sehingga pendapatan ekonomi 

keluarga hanya tergantung pada suami. Selain faktor tersebut, kurangnya 

kesadaran dari para ibu rumah tangga dalam menggali potensi dan bakat yang  

dimiliki mengakibatkan keahlian dan keterampilan yang mereka miliki tidak 

berkembang.  

Upaya pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman 

Bayangan di Barung-Barung Belantai ini sudah dilakukan secara turun-

menurun oleh orang tua mereka, hal tersebut merupakan salah satu kegiatan 

pendorong mereka untuk terus mengembangkan kerajinan sulaman bayangan 
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ini. Ditambah lagi Barung-Barung Belantai sebagai nagari yang memilki 

topografi yang berbukit-bukit dengan tingkat kesuburan tanah yang rendah, 

sehingga bidang pertanian kurang dapat membantu perekonomian 

masyarakat. Itulah sebabnya di daerah ini terdapat sentra-sentra Sulaman 

Bayangan baik yang berstatus pengrajin sulaman maupun yang sudah pada 

tingkat penjualan. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terlihat adanya peran 

Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan dalam pemberdayaan perempuan 

sehingga penting untuk diteliti dan hendaknya penelitian ini bermanfaat untuk 

kelompok pengrajin sulaman bayangan dan masyarakat dalam pelaksanaan 

pemberdayaan perempuan kedepannya untuk menjadi lebih baik dan lebih 

maju. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian secara 

mendalam dengan judul “Strategi Pemberdayaan Perempuan melalui 

Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai 

Kab. Pesisir Selatan. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian diatas maka, permasalahan yang dapat di 

identifikasi sehubungan dengan strategi pemberdayaan perempuan melalui 

kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. 

Pesisir Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Masih banyaknya perempuan usia produktif yang menyandang masalah 

ekonomi disebabkan kurangnya keterampilan terutama menyulam. 
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2. Tingkat pendidikan dan pengetahuan yang dimiliki oleh perempuan 

masih rendah, sehingga keinginan untuk maju dan meningkatkan 

pendapatan ekonomi keluarga belum ada. 

3. kurangnya kesadaran dari para ibu rumah tangga dalam menggali potensi 

dan bakat yang dimiliki. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini berguna untuk memandu dan mengarahkan 

penelitian serta mengetahui secara rincidata yang diperlukan dalam 

penelitian. Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik sesuai yang terjadi di 

lapangan, maka penelitian ini difokuskan kepada strategi pemberdayaan 

perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-

Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan. 

D. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang ada serta keterbatasan waktu dan 

kemampuan penulis, maka penulis akan membatasi masalah pada “Strategi 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di 

Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan”. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang dan identifikasi masalah, ada beberapa 

hal yang perlu diteliti untuk mengarahkan penelitian sehingga dapat dicapai 

hasil secara maksimal, maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir 

Selatan ? 

2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pada 

pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir 

Selatan? 

F. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini  

adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana strategi pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung 

Belantai Kab. Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengidentifikasikan faktor-faktor pendukung dan penghambat 

pada pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir 

Selatan. 

G. Manfaat penelitian : 

1. Manfaat penelitian secara teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan 

masukan terhadap pengembangan dunia keilmuan dibidang ilmu 

sosial politik, khususnya pada Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn).  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

dan pengetahuan tentang strategi pemberdayaan perempuan melalui 

kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai 

Kab. Pesisir Selatan. 

2. Manfaat penelitian secara praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini merupakan proses pendewasaan berfikir dalam 

memperluas keilmuan yang telah di peroleh selama kuliah. 

b. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

masyarakat luas, khususnya perempuan mengenai strategi 

pemberdayaan perempuan yang dilakukan melalui kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir 

Selatan. 

c. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai literatur dalam pembelajaran 

bagi mahasiswa yang akan menyusun skripsi dan menambah 

pengetahuan tentang strategi pemberdayaan perempuan melalui 

kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung Belantai 

Kab. Pesisir Selatan. 

d. Bagi Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan. 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

kelompok pengrajin Sulaman Bayangan terutama pada keterampilan 
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dalam peningkatan kualitas hidup perempuan di Barung-Barung 

Belanta Kab. Pesisir Selatan.  

e. Bagi pengelolah. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengelolah guna 

pengembangan pemberdayaan perempuan melalui kerajinan Sulaman 

Bayangan di Barung-Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Bab IV sebelumnya maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan penelitian mengenai strategi 

pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di 

Barung-Barung Belantai Kabupaten Pesisir Selatan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Strategi pemberdayaan perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman 

Bayangan di Barung-Barung Belantai terbagi menjadi 2 bagian yaitu 

strategi pemberdayaan perempuan yang dilakukan oleh ketua kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan dan strategi yang dilakukan oleh tim 

pelaksana pengabdian masyarakat dari Universitas Negeri Padang. 

Strategi yang dilakukan oleh ketua kelompok pengrajin Sulaman 

Bayangan yaitu seperti memfasilitasi, sosialisasi, pertemuan rutin dan 

pelatihan kepada warga yang baru bergabung. Sedangkan strategi yang 

dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian masyarakat dari UNP yaitu 

melalui metode diskusi, metode pembinaan serta penyuluhan motivasi 

dan pelatihan menyulam. 

2. Faktor pendukung pada pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung 

Belantai adalah alat praktek yang cukup mendukung dan lokasi Sulaman 

Bayangan dekat dengan tempat wisata puncak mandeh sehingga 

membuat sulaman ini mudah dikenal banyak wisatawan. Sedangkan 
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faktor penghambat pelaksanaan strategi pemberdayaan perempuan 

melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-Barung 

Belantai yaitu seperti masalah pemodalan, masalah SDM dan masalah 

pemasaran. 

2. Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan terkait strategi pemberdayaan 

perempuan melalui kelompok pengrajin Sulaman Bayangan di Barung-

Barung Belantai Kab. Pesisir Selatan, di antaranya: 

a. Bagi masyarakat di Barung-Barung Belantai 

Sebaiknya masyarakat yang tinggal di Barung-Barung Belantai ini 

memberikan dukungan pada kelompok pengrajin Sulaman Bayangan 

untuk mengembangkan kerajinan Sulaman Bayangan dengan 

menyebarluaskan berbagai macam hasil karya Sulaman Bayangan baik 

dari mulut ke mulut maupun melalui medsos (Facebook, Instagram 

whatshap dll), supaya banyak dikenal oleh masyarakat luas baik lokal 

maupun mancanegara sehingga mampu meningkatkan pendapatan 

ekonomi perempuan di Barung-Barung Belantai. 

b. Bagi Kelompok Pengrajin Sulaman Bayangan. 

Sebaiknya kelompok pengrajin Sulaman Bayangan meningkatkan 

pengetahuan mereka tentang Sulaman Bayangan dan membuat sulaman 

ini lebih menarik dengan berbagai macam motif baru dan warna-warna 

yang lebih menarik sehingga banyak pembeli. Sebaiknya kelompok 

pengrajin Sulaman Bayangan selalu ikut serta dalam berbagai penyuluhan 
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dan pelatihan menyulam yang diadakan oleh pemilik sulaman maupun 

berbagai tim pelaksana pengabdian masyarakat yang datang untuk 

mengembangkan usaha kerajinan ini, supaya kerajinan Sulaman 

Bayangan dapat meningkatkan kualitas hidup perempuan di Barung-

Barung Belantai Kabupaten Pesisir Selatan.  

c. Bagi Pengelolah Sulaman Bayangan. 

Sebaiknya pengelolah Sulaman Bayangan selalu memantau 

perkembangan dan kendala-kendala yang dihadapi oleh kelompok 

pengrajin sulaman seperti kurangnya pengetahuan pengrajin dalam 

membuat Sulaman Bayangan. Maka pengelolah diharapkan selalu 

memberikan pelatihan dan dukungan, supaya usaha kerajinan Sulaman 

Bayangan semakin berkembang dan pendapatan ekonomi masyarakat 

dapat meningkat.  

d. Bagi Pemerintah Barung-Barung Belantai 

Sebaiknya pemerintah di Nagari Barung-Barung Belantai melakukan 

pengembangan untuk mempromosikan Sulaman Bayangan kepada 

seluruh masyarakat luas. Seperti diketahui bahwa lokasi Sulaman 

Bayangan berdekatan dengan tempat wisata puncak mandeh, hal ini 

memberi peluang besar untuk menjadikan lokasi Sulaman Bayangan 

menjadi tempat Wisata Sulaman Bayangan, sehingga tidak hanya puncak 

mandeh saja yang menjadi tujuan wisatawan namun juga tempat produksi 

Sulaman Bayangan, supaya Sulaman Bayangan semakin berkembang dan 

dapat membantu memberdayakan perempuan di Barung-Barung Belantai. 
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